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Pendahuluan

• PT. XYZ merupakan perusahaan manufaktur

kemasan plastik berbahan PET.

• Aktivitas gudang menggunakan forklift sebagai alat

utama pemindahan material.

Permasalahan :

Tahun 2025 terdapat: 80 kecelakaan kerja

a. 21 cedera non-fatal 

b. 59 kecelakaan berkaitan dengan forklift

Penyebab

1. Tidak menggunakan APD. 

2. Tidak melakukan pengecekan forklift. 

3. Tidak mematuhi SOP. 

4. Human error masih menjadi penyebab utama.

Jenis kecelakaan yang sering terjadi antara lain

forklift terguling, pekerja tertabrak forklift, tertimpa

material yang diangkat forklift, kaki terlindas roda

forklift, hingga operator yang terjatuh dari forklift.

Berdasarkan hasil observasi, penyebab utama kecelakaan bukan

hanya berasal dari kondisi alat, tetapi juga dipengaruhi oleh

faktor manusia. Masih ditemukan pekerja yang tidak

menggunakan APD secara lengkap, tidak melakukan pemeriksaan

forklift sebelum digunakan, tidak mematuhi SOP, serta masih ada

pekerja yang melintasi jalur khusus forklift sehingga

meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan.
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Metode 

Lokasi Penelitian

PT. XYZ, kabupaten 

Mojokerto

Waktu Penelitian

Oktober – Desember 2025

Pengumpulan Data

1. Observasi

2. Wawancara

3. Data kecelakaan kerja

4. SOP perusahaan

• Pada penelitian ini, lokasi penelitian dilakukan di PT. XYZ yang berada di

Kabupaten Mojokerto dengan waktu penelitian selama tiga bulan, yaitu mulai

Oktober hingga Desember 2025.“

• Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer

diperoleh melalui observasi secara langsung terhadap aktivitas operator forklift

serta wawancara dengan operator, petugas K3, dan supervisor gudang.“

• Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan seperti SOP

pengoperasian forklift, data kecelakaan kerja, serta referensi dari jurnal dan

literatur yang berkaitan dengan metode penelitian.“

• Alur penelitian diawali dengan identifikasi permasalahan, kemudian dilakukan

studi literatur dan observasi lapangan. Setelah data terkumpul, data dianalisis

menggunakan metode Job Safety Analysis dan Modified Cooper Harper.

Selanjutnya dilakukan analisis hasil hingga diperoleh kesimpulan dan rekomendasi

perbaikan
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Metode 

Job Safety Analysis (JSA)

Tujuan : Mengidentifikasi potensi bahaya

pada setiap aktivitas operator forklift.

Modified Cooper Harper (MCH)

Tahapan JSA

1. Memilih pekerjaan

2. Menguraikan langkah kerja

3. Mengidentifikasi potensi bahaya

4. Menentukan pengendalian risiko

5. Review hasil

Tujuan : Menilai tingkat beban kerja operator 

forklift.

Bobot Kategori

10–40% Under Load

41–60% Optimal Load

61–80% Overload

81–100% Extream 
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Hasil

Aktivitas operator forklift berhasil

diidentifikasi, antara lain:

1. Pemeriksaan forklift 

2. Menyalakan forklift 

3. Mengambil barang

4. Mengangkat barang

5. Memindahkan barang

6. Menurunkan barang

7. Parkir forklift 

8. Pengisian bahan bakar

Potensi Bahaya yang Ditemukan

1. Forklift menabrak pekerja

2. Barang jatuh saat diangkat

3. Forklift terbalik

4. Operator terjatuh

5. Kebakaran saat pengisian bahan

bakar

6. Tabrakan di area gudang yang 

padat

Pengendalian yang 

Direkomendasikan

1. Checklist forklift sebelum

digunakan

2. Penggunaan APD 

3. Mematuhi SOP 

4. Pemisahan jalur forklift dan 

pejalan kaki 

5. Pelatihan operator secara berkala
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Hasil

Aktivitas Bobot Kategori

Pemeriksaan forklift 36% Under Load

Menyalakan forklift 35% Under Load

Mengambil barang 64% Overload

Mengangkat barang 75% Overload

Memindahkan barang 55%
Optimal 

Load

Menurunkan barang 45%
Optimal 

Load

Parkir forklift 37% Under Load

Pengisian bahan 

bakar
33% Under Load

Hasil Modified Cooper Harper (MCH)

Setelah potensi bahaya berhasil diidentifikasi, tahap

berikutnya adalah mengukur beban kerja operator menggunakan

metode Modified Cooper Harper. Hasil analisis menunjukkan

bahwa aktivitas mengangkat barang memperoleh nilai tertinggi

sebesar 75%, sehingga termasuk dalam kategori Overload Selain

itu, aktivitas mengambil barang juga termasuk kategori Overload

dengan nilai 64%

Artinya, kedua aktivitas tersebut membutuhkan perhatian

khusus karena memiliki tingkat beban kerja yang paling tinggi

dibandingkan aktivitas lainnya. Berdasarkan hasil tersebut,

perusahaan perlu memprioritaskan perbaikan pada proses

pengambilan dan pengangkatan barang melalui penerapan SOP

yang lebih baik, peningkatan pengawasan, penggunaan APD, serta

pelatihan operator agar risiko kecelakaan kerja dapat diminimalkan.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode Job Safety

Analysis mampu mengidentifikasi berbagai potensi bahaya pada setiap aktivitas operator forklift,

mulai dari pemeriksaan forklift hingga proses pengangkatan dan pemindahan barang.

Selanjutnya, berdasarkan analisis menggunakan metode Modified Cooper Harper, diketahui bahwa

aktivitas mengangkat barang memiliki tingkat beban kerja tertinggi sebesar 75%, sedangkan aktivitas

mengambil barang sebesar 64%, sehingga kedua aktivitas tersebut menjadi prioritas utama dalam

perbaikan sistem kerja.

Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk meningkatkan penerapan SOP, penggunaan APD,

inspeksi forklift secara rutin, serta memberikan pelatihan dan pengawasan kepada operator agar risiko

kecelakaan kerja dapat diminimalkan dan keselamatan kerja di PT. XYZ dapat terus ditingkatkan.
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